
1Mewujudkan Kasih dan Bela Rasa

PEREMPUAN dipandang tidak 
punya daya bahkan talenta untuk 
dikembangkan menjadi sosok yang 
berkemampuan, berwawasan, dan 
memiliki ketrampilan/keahlian di 
suatu bidang. Perempuan tidak 
lebih dari ‘konco wingking’ bagi 
laki-laki, dengan mengambil peran 
yang dilakukan di dalam rumah 
seperti mengatur rumah tangga dan 
memenuhi kebutuhan seisi rumah 

Perjuangan menegakkan harkat dan martabat 
perempuan adalah ‘roh’ keberadaan dan perjuangan 

Wanita Katolik RI yang didirikan pada 26 Juni 1924 
dengan nama Poesara Wanita Katholiek. Pada waktu 
itu, nasib perempuan, khususnya buruh perempuan pabrik 
cerutu Negresco, mengalami kegelapan, hampa harapan, 
dan ketidakberdayaan dalam perjuangan.
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(makan, minum, serta menyiapkan 
pakaian). Perempuan telah dirampas 
dan diinjak-injak harkat dan 
martabatnya sebagai manusia, dengan 
pekerjaan yang diupah rendah dan 
masalah poligami.

Menyikapi cara pandang yang 
diskriminatif dan tidak adil di saat 
itu,  putera kelima (puteri ketiga) 
dari Pangeran Sasraningrat (putera 
Mahkota Sri Paku Alam III) dan 
adik kandung R.A.J. Sutartinah 
(Nyi Hajar Dewantoro), Ibu R.A. 
Maria Soelastri Soejadi Sasraningrat 
bersama rekan-rekannya para alumni 
pendidikan Mendut* tergerak untuk 
memperbaiki nasib dan taraf hidup 
para buruh perempuan. 

Semangat dan tekad yang kukuh 
diwujudkan dalam berbagai 
bentuk kegiatan di antaranya: 
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*Sekolah bagi para puteri yang didirikan pada 
1908, dikelola oleh para Suster Fransiskanes, 
bertempat di sekitar Candi Mendut.
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memberantas buta-huruf, 
meningkatkan ketrampilan dalam 
upaya membangun kemandirian, 
membuka cara pandang positif 
dalam memaknai hak dan kewajiban 
sebagai pekerja/buruh. Kegiatan 
di bidang kesehatan saat itu juga 
dilakukan dengan menyusuri desa-
desa untuk memberi penyuluhan 
tentang hidup sehat dan memberi 
pertolongan pertama kepada orang 
sakit. 

Seluruh kegiatan dilakukan dengan 
cara, tempat dan pendekatan yang 
sederhana sesuai kondisi di kala 
itu. Kegiatan dilakukan oleh sekitar 
15 sampai 20 ibu-ibu dan para 
remaja puteri. Dalam kesederhanaan 
kegiatan dilakukan secara konsisten, 
tidak kenal lelah, dengan sikap 
disiplin yang kuat, dan semangat 
kerja sama untuk saling membantu 
serta melengkapi. Benih-benih 
solidaritas-subsidiaritas dan sikap 
asih-asah-asuh sudah meresap dalam 
diri setiap pribadi.

Peningkatan Ketahanan dan Kedaulatan Pangan – menanamkan dan mengem-
bangkan pola hidup sehat, serta mengasah keberpihakan kepada sumber pangan 
lokal
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Peningkatan Kesehatan Masyarakat – melakukan sosialisasi kesehatan ibu dan anak (Posyandu), kesehatan reproduksi, 
pencegahan penyakit menular dan penyalahgunaan Narkoba
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Di masa-masa awal kemerdekaan Republik Indonesia, perkumpulan para ibu Wanita Katolik secara 
konkret mewujudkan diri sebagai wadah kesatuan gerak. Kongres pertama pada tahun 1952 

di Surakarta dihadiri oleh Mgr Albertus Soegijapranata SJ. Dalam sambutannya, Uskup pertama 
pribumi ini menegaskan sikapnya sekali lagi kepada umat Katolik, “Jadilah Katolik 100% dan 100% 
nasionalis”.
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Pesan ini menjadi inspirasi 
pengukuhan Wanita Katolik RI yang 
kemudian sebagai perkumpulan 
memperoleh Status Badan Hukum 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Kehakiman No J.A.5/23/8 tanggal 5 
Februari 1952. 

Sejak tahun 1950, Wanita Katolik RI 
sudah memikirkan  keberlangsungan 
program yang telah dirintis agar 
berkembang baik dan dikelola secara 
profesional, mencakup karya-karya 
di bidang pendidikan, kesehatan, dan 
kesejahteraan sosial 

Penyelenggaraan sekolah Taman 
Kanak-kanak menjadi fokus 
perhatian. Prakarsa pendirian Taman 
Kanak-Kanak berdasarkan keyakinan 
bahwa proses tumbuh kembang 
seorang pribadi yang berkualitas 
harus di mulai sejak usia dini. 

Esensi perjuangan Wanita Katolik 
RI untuk menegakkan harkat dan 
martabat manusia melalui kegiatan di 
bidang pendidikan, dalam perjalanan 
waktu tidak hanya terfokus pada 
perempuan, akan tetapi juga kepada 

generasi muda. Juga bergerak di 
bidang kesehatan dan peningkatan 
kesejahteraan keluarga.

Sejalan dengan sifat organisasi yaitu 
sosial-aktif, maka penyelenggaraan 
karya-karya tersebut tertuju kepada 
mereka yang tersisih, mereka yang 
berada di akar-rumput. Tujuan utama 
adalah memampukan seseorang 
untuk tumbuh dan berkembang, 
serta mengaktualisasikan talenta yang 
dimilikinya. 

Kehadiran Wanita Katolik RI di 
tengah masyarakat pada masa 
pergerakan Nasional bukan sekadar 
tergerak dari kepedulian terhadap 
ketidakberdayaan, namun merupakan 
representasi dari nasionalisme 
Indonesia yang mulai tumbuh 
sebagai antitesis terhadap penjajahan. 
Cukup banyak bermunculan 
organisasi wanita dengan idealisme 
memperjuangkan tegaknya hak asasi 
manusia. Semangat perjuangan yang 
kokoh ditandai dengan dibentuknya 
satu forum musyawarah terpadu 
yang saat itu dinamakan Kongres 
Perempoean Indonesia (Kongres 

Peningkatan Tumbuh Kembang Generasi 
Bangsa – mengembangkan pendidikan yang 
berkelanjutan, baik pendidikan anak usia 
dini (PAUD), remaja, dan usia pra nikah
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Wanita Indonesia atau KOWANI) 
pada tahun 1928. 

Organisasi pemrakarsa terbentuknya 
KOWANI adalah: Wanita Katolik 
RI (1924), Wanita Aisyiah (1917), 
Wanodyo Oetomo Yogyakarta 
(1920), Wanita Taman Siswa (1922), 
Poetri Indonesia (1927), Jong 
Islamieten Bond Dames Afdeeling 
(JIBDA – 1925), dan Jong Java 
Dames Afdeeling (1924). Saat 
ini KOWANI beranggotakan 87 
organisasi. 

Peningkatan Kualitas Organisasi – program kaderisasi dikembangkan untuk membekali 
anggota dan calon pimpinan organisasi di seluruh jajaran tetang spirit, visi dan misi 
organisasi
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Semangat untuk berperan aktif 
dalam membangun kesejahteraan 
masyarakat dipandang oleh para 
perintis Wanita Katolik RI tidak 
cukup hanya dalam lingkup 
Nasional. Kepedulian pada dimensi 
kemanusiaan harus disertai dengan 
wawasan yang luas dan keterbukaan 
sikap untuk melakukan studi banding 
dengan organisasi wanita Katolik di 
berbagai Negara. Sebaliknya aspirasi 

Sebagai pemrakarsa terbentuknya KOWANI keterlibatan aktif 
Wanita Katolik RI di antaranya memberi sanggahan dan 

masukan terkait dengan sejumlah kebijakan maupun Peraturan 
Pemerintah yang berdampak pada terjadinya perlakuan tidak adil 
terhadap kaum perempuan, anak-anak dan tenaga kerja wanita. 
Beberapa tokoh Wanita Katolik RI juga mendapat kepercayaan 
untuk menduduki jabatan-jabatan penting dalam KOWANI.  
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untuk menegakkan martabat manusia 
harus tertangkap sampai kawasan 
internasional. Khususnya suara 
nurani untuk mengangkat derajad 
kaum perempuan harus tersampaikan 
untuk didengar. diterima dan 
menjadi ketetapan stratejik sebagai 
arah pelaksanaan program. 

Pada zaman itu, Wanita Katolik RI 
memilih menjadi anggota World 
Union Catholic Women’s Organization 
(WUCWO) yang didirikan pada 
tanggal 7 Agustus 1910. Wanita 
Katolik RI mulai merintis sebagai 
anggota organisasi WUCWO pada 
tahun 1936 dan sejak itu berperan 
aktif dalam regional-meeting dan 
general-assembly WUCWO, bahkan 
tahun 1982 Regional Meeting Asia 
Pasifi c diadakan di Jakarta.

Wanita Katolik RI punya andil dalam 
perumusan deklarasi kependudukan. 
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Ikut serta sebagai “preasure – 
group” memperkuat gerakan 
internasional maupun nasional dalam 
menyuarakan Ajaran Sosial Gereja 
Katolik dan memanfaatkan jejaring 
WUCWO dalam menyuarakan 
aspirasinya. Wanita Katolik RI juga 
turut mendorong gerakan “Youth in 
Action”   yaitu melakukan pembinaan 
kaum muda, terutama menjaring 
generasi muda Wanita Katolik.

Di usianya yang memasuki 92 
tahun, Wanita Katolik RI telah 
mengembangkan keanggotaan 
di hampir seluruh provinsi di 
Indonesia. Sekarang ini Dewan 
Pengurus Daerah (DPD) ada di 
33 Provinsi/Keuskupan, dengan 
lebih dari 1500 Cabang di tingkat 
Kabupaten/Kota dan Paroki, serta 
90.000 anggota di tingkat akar 
rumput. Modalitas ini perlu dirawat 
dan dijamin keberlangsungan 
pertumbuhkembangannya.
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Wanita Katolik RI menghidupi nilai-nilai dan spirit, seper   toleransi, gotong royong, kasih sebagai wujud nyata dalam 
masyarakat yang beragam suku dan agamanya.


